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Abstract. Interest in entrepreneurship among students is still low, because many still have the mindset of
being job seekers rather than opening jobs. Every individual has an interest in entrepreneurship based on
different causes. This research aims to analyze how attitudes and self-efficacy influence students' interest
in entrepreneurship. This research method uses a quantitative approach using multiple linear regression
analysis. The population was taken from students of the retail management undergraduate study program
at University The results of this research show that the coefficient of determination is 0.645 or equal to
64.5%, meaning that the attitude variable (X1) and self-efficacy variable (X2) simultaneously influence the
entrepreneurial interest variable () by 64.5%. Apart fromthat, the attitude variable (X1) and self-efficacy
variable (X2) also partially have a positive effect on interest in entrepreneurship (Y).
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Abstrak. Minat berwirausaha pada kalangan mahasiswa masih dalam angka yang rendah, karena masih
banyak yang memiliki mindset sebagai pencari kerja bukan pembuka lahan pekerjaan. Setiap individu
memiliki minat berwirausaha berdasarkan penyebab yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bagaimana pengaruh sikap dan efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada mahasiwa.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis regresi linier berganda.
Populasi diambil dari mahasiswa program studi sarjana managjemen ritel Universitas X dengan jumlah
sampel berjumlah 30 orang dan menggunakan metode sampling jenuh dalam pengambilan sampel. Hasil
dalam penelitian ini diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,645 atau sama dengan 64,5% artinya
bahwa variabel sikap (X1) dan variabel efikasi diri (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel
minat berwirausaha (Y) sebesar 64,5%. Selain itu, variabel sikap (X1) dan variabel efikasi diri (X2) secara
parsial juga berpengaruh dengan arah positif terhadap minat berwirausaha (Y).

Kata kunci: Efikasi Diri, Mahasiswa, Minat Berwirausaha, Sikap

LATAR BELAKANG

Minat berwirausaha pada generasi milenial khususnya kalangan mahasiswa
masih dalam angka yang rendah, karena memang masih banyak yang memiliki mindset
sebagai pencari kerja bukan pembuka lahan pekerjaan. Namun hal ini tentu wajar saja,
terlebih lagi tidak semua generasi milenial/mahasiswa tertarik untuk membangun
sebuah usaha. Setiap individu akan memiliki minat berwirausaha berdasarkan penyebab
yang berbeda, bisa saja dari keinginan atau berdasar kebutuha ataupun hal lainnya. Saat
ini sudah semakin banyak kemudahan yang ditawarkan, dukungan serta fasilitas yang

telah disiapkan, tentunya diharapkan banyak masyarakat termovitasi untuk membangun
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usaha, terutama pada generasi milenial. Namun tentunya, tentunyatidak semua generasi
milenial tertarik untuk membangun sebuah usaha.

Ada banyak sekali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha
seorang individu, dalam hal ini khususnya mahasiswa. Namun dalam penelitian ini
peneliti akan mengambil 2 faktor yaitu sikap dan efikasi diri untuk selanjutnya
dianalisis demi mengetahui bagaimana pengaruh yang terjadi antara variable-variabel
tersebut.

Efikasi diri merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri individu
mengenal kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai
suatu tujuan, menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk mencapai
kecakapan tertentu Efikasi diri mengacu pada kepercayaan individu akan
kemampuannya untuk sukses dalam melakukan sesuatu. Sikap adalah segala perbuatan
dan tindakan yang berdasarkan pada pendirian dan keyakinan yang dimiliki. Sikap
adalah pernyataan evaluatif terhadap segala sesuatu, bisa berupa objek, orang atau
peristiwa. Sikap mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. Sikap mempunyai
tiga komponen utama, yaitu kesadaran, perasaan, dan perilaku.

Tujuan penelitian ini tentunya untuk melihat bagaimana sikap dan efikasi diri
mempengaruhi minat dalam berwirausaha. Dasar data pada penelitian ini tentu adanya
kesesuaian antara teori ahli, penelitian terhadulu, kondisi/fakta dilapangan ataupun
sumber data lainnya yang saling berkaitan. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitetif. Dalam penelitian ini, peneliti akan menyebarkan kuesioner kepada
mahasiswa program studi sarjana manajemen ritel dan selanjutnya data tersebut akan
diolah menggunakan aplikasi statistik yaitu SPSS.

KAJIAN TEORITIS

Sikap adalah evaluasi atau reaks perasaan, Sikap seseorang terhadap suatu
objek adalah perasaan mendukung atau memihak maupun perasaan tidak mendukung
atau tidak memihak pada objek tersebut. (Berkotwiz dalam Azwar, 2013).

Efikasi diri menurut Alwisol dalam Cahyadi (2021) adalah pandangan atau
perseps pada diri tentang bagaimana diri dapat berfungsi sesua situasi yang sedang
dihadapi. Efikasi diri secara umum tidak berkaitan dengan keahlian yang dimiliki
individu melainkan lebih kepada psikologis atau keyakinan individu.
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Rahmadi & Heryanto (2016) minat wirausaha adalah kecenderungan hati dalam
diri subjek untuk tertarik menciptakan suatu usaha yang kemudian memgorganisir,
mengatur, menanggung risiko dan mengembangkan usaha yang diciptakannya tersebut.
Minat wirausaha adalah gejala psikis untuk memusatkan perhatian dan berbuat sesuatu
terhadap wirausahaitu dengan perasaan senang karena membawa manfaat bagi dirinya.
Minat menjadi wirausaha didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk bekerja

mandiri (self-employed) atau menjalankan usahanya sendiri.

METODE PENELITIAN
Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populas
tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi
sarjana mangemen ritel pada universitas X dengan jumlah 30 orang. Metode
pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, artinya seluruh populasi akan
digunakan sebagai sampel.
Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada metode kuantitatif.
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan instrumen-instrumen
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).
Metode Analisis

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear ganda.
Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari
satu variabel prediktor (variabel bebas) terhadap variabel terikat dalam hal ini pengaruh
X1 terhadap Y maupun X2 terhadap Y ataupun pengaruh X1 dan X2 secara bersamaan
terhadap Y.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
AnalissRegres Linear Ganda

Analiss Regres Sederhana adalah sebuah metode pendekatan untuk pemodelan
hubungan antara satu variabel dependen dan satu variabel independen. Dalam AnalisisRegres
Sederhana, hubungan antara variabel bersifat linier, dimana perubahan pada variabd X akan
diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. Hasil pengujian regres sederhana
disgjikan sebagai berikut:

Tabe 1. Tabel Model Summary

Model Summary
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .8032 .645 .618 2.791
a. Predictors: (Constant), Efikasi Diri, Sikap
Sumber: data yang diolah, 2022

Berdasarkan tabel output SPSS "Model Summary” di atas, diketahui nilai koefisen
determinas atau R Square adalah sebesar 0,645 Besarnya angka koefisen determinas (R
Square) addah 0,645 atau sama dengan 64,5%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
variabel skap (X1) danvariabel efikas diri (X2) secarasmultan (bersama-sama) berpengaruh
terhadap variabel minat berwirausaha (') sebesar 64,5%. Sedangkan sisanyadipengaruhi oleh
variabe lain di luar persamaan regres ini atau variabel yang tidak ditdliti. Selanjutnya tabel
coefficents memperlihatkan model persamaan regres dengan koefisen kongtanta dan
koefisien variable. Hasil pengolahan data ditampilan berikut ini:

Tabel 2. Tabel Koefisien

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) .186 5.664 .033 974
Sikap .182 .156 .135 1.167 .253
Efikasi Diri .681 101 776 6.725 .000

a. Dependent Variable: Minat Berwirausaha
SQumber: data yang diolah, 2022

Tabe "Coefficients’ memberikan informas tentang persamaan regres dan ada

tidaknya pengaruh variabel skap dan efikas diri secara parsia (sendiri-sendiri) terhadap
variabel minat berwirausaha. Adapun rumus persamaan regres dalam andisis atau pendlitian
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ini adalah sebagai berikut:
Y =atbIlx1+b2x2 atau Y = 0,188 + 0,182 + 0,681

Dimanaamerupakan angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasusini
nilainya sebesar 0,188. Angkaini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwajika
tidak ada sikap (X1) dan efikas diri (X2) makanilai konsisten minat berwirausaha (Y) adalah
sebesar 0,188, sedangkan nilai b = angka koefisien regresi. Nilai b1x1 sebesar 0,182, angka
ini menggandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat dukungan sosia (X1), maka
minat berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0,182. Nilai b2x2 sebesar 0,681, angka ini
menggandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat Pendidikan kewirausahaan (X2),
maka minat berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0,681. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa sikap (X1) dan efikag diri (X2) secara parsia berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha (Y).
Pembahasan

Koefisen determinas ganda memiliki nilai R? = 0.645. Dapat dijelaskan bahwa
sebesar 64,5% variabel minat berwirausaha dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabe
sikap dan dukungan sosial. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk kedalam pendlitian ini. Pengaruh efikas diri lebih dominan daripada sikap, terbukti
dari nilai koefisien regres efikasi diri sebesar b2 = 0,681 lebih besar daripada nilai koefisien
regres dukungan sosia sebesar bl = 0,182.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, diketahui nilai koefisien
determinasi/R Square adalah sebesar 0,645 atau sama dengan 64,5%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa variabel sikap (X1) dan variabel efikasi diri (X2) secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel minat berwirausaha (Y)
sebesar 64,5%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Selain itu didapatkan rumus persamaan regresi dalam penelitian ini adalah sebagai
yaitu:

Y = atblx1+b2x2 atau Y = 0,188 + 0,182 + 0,681
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Dimana a merupakan angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam
kasus ini nilainya sebesar 0,188. Angkaini merupakan angka konstan yang mempunyai
arti bahwa jika tidak ada sikap (X1) dan efikasi diri (X2) maka nilai konsisten minat
berwirausaha (Y) adalah sebesar 0,188 sedangkan nilai b = angka koefisien regresi.
Nilai b1x1 sebesar 0,182, angka ini menggandung arti bahwa setiap penambahan 1%
tingkat sikap (X1), maka minat berwirausaha (Y) akan meningkat sebesar 0,182. Nilai
b2x2 sebesar 0,681, angkaini menggandung arti bahwa setiap penambahan 1% tingkat
efikasi diri (X2), maka minat berwirausaha (YY) akan meningkat sebesar 0,681. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa sikap (X1) dan efikasi diri (X2) secara parsia
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha (Y).

Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini terlihat bahwa Pengaruh efikasi diri lebih
dominan daripada sikap. Berdasar hal ini, mahasi swa perlu untuk selalu menambah ilmu
dan pengetahuan terkait wirausaha. Dengan bekal pengetahuan yang cukup akan
mampu mendorong mahasiswamemiliki sikap yang terbuka untuk opsi menjadi seorang
wirausaha, terlebih mahasiswaakan memilik efikasi diri yang baik, artinyamereka akan
mampu mengetahui kemampuan dan potensi mereka yang mampu menuntun kepada

perkembagan diri yang optimal.
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